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ABSTRACT
Mata kucing dammar has long become remarkable export commodity, most of which unfortunately is still in natural
form (chunk-shapped exudates) obtained from the tapping of its host trees ( ). Accordingly, such dammar
still contains large amount of impurities thereby lowering its qualities or trade values. Consequently, this necessitates a
thorough purification attempt to enhance the dammar's added-value. The dammar purification prevalently uses organic
solvent. However, the market demand for the solvent-free dammar products currently tends to increase commensurate with
the advancement in dammar usage for drugs/ medicine and food industries. In relevant, purification of mata-kucing
dammar was experimented using manual heating system, rather than organic solvent. Result revealed physico-chemical
properties of the heat-purified dammar were not significantly different from those of natural dammar (without purification
treatment) as well as of the solvent-purified dammar. Even, with respect to ash content (impurities) and toluene insolubility,
the heat-purified dammar seemed to be better than the natural dammar. GC-MS analysis revealed there were five major
chemical compounds with relatively large contents in heat-purified dammar. Such phenomena were similar to those in the
natural dammar, with the contents of those compounds in the heat-purified dammar slightly higher.





Damar mata kucing telah lama menjadi komoditi ekspor yang diperdagangkan dalam bentuk damar
alami (bongkahan getah) yang diperoleh dari penyadapan pohon . Sebagian besar damar
mata kucing alami masih banyak mengandung kotoran sehingga berdampak pada rendahnya kualitas
dan nilai jual. Oleh karena itu, diperlukan tindakan pemurnian untuk meningkatkan nilai jual damar
tersebut.
Pemurnian damar mata kucing saat ini umumnya dilakukan dengan menggunakan pelarut organik,
namun kebutuhan pasar akan damar bebas pelarut organik semakin meningkat seiring perkembangan
pemanfaatan damar sebagai obat dan industri makanan. Maka dalam penelitian ini dilakukan percobaan
pemurnian damar dengan perlakuan panas secaramanual. Hasil analisis menunjukkan bahwa sifat fisiko
kimia damar yang dimurnikan dengan perlakuan panas tidak jauh berbeda dengan damar alami Dalam
hal kadar abu dan bahan tak larut dalam toluene, damarmurni yang dimurnikan dengan perlakuan panas
lebih baik dibandingkan dengan damar alami. Analisis GC-MS menunjukkan lima komponen
kimia dominan baik pada damar alami maupun damar yang dimurnikan. Beberapa kandungan
komponen kimiamengalami peningkatan kadar setelahmelalui proses pemurnian.








Damar mata kucing (DMK) adalah salah satu
komoditi hasil hutan bukan kayu dari golongan
resin alam yang memiliki peran penting dalam
komoditi ekspor Indonesia. DMK diperoleh dari
hasil penyadapan pohon dengan
cara menakik atau membuat lubang pada pohon,
kemudian membiarkannya hingga getah keluar
dan terkumpul sampaimengeras.Umumnya getah
dipanen dua minggu setelah penakikan. Kegiatan
ini sudah lama dilakukan oleh masyarakat sekitar
hutan di daerahLampung (Zulnely , 1994).
Selama ini DMK diperdagangkan dalam
bentuk bongkahan getah yang biasa disebut
dengan damar asalan. Sehingga sebelum
dipasarkan, perlu dilakukan pembersihan kotoran
berupa tatal kayu, pasir, dan lain sebagainya secara
manual. Setelah bersih, damar disortir berdasar-
kan ukuran bongkahan serta kebersihan getah.
Namun hasil penyortiran secara manual ini masih
belum dapat menghilangkan kotoran getah,
sehingga perlu dilakukan pemurnian damar
karena dalam perdagangan dibutuhkan DMK
yang bersih, selain itu juga akan memiliki nilai
ekonomi yang jauh lebih tinggi (Djajapertjunda
danPartadireja, 1973).
Dalam perdagangan kualitasDMK terbagi atas
beberapa kualitas, yaitu AC, asalan, KK, dan abu.
Komoditi ini digunakan antara lain sebagai bahan
baku beberapa macam industri, seperti campuran
karet, plastik, lak, pernis, cat, lilin, korek api, bahan
isolator listrik, kotak radio, bahan percetakan, dan
obat-obatan (Zulnely ., 1994). Proses
pemurnian DMK umumnya menggunakan
pelarut organik (Djajapertjunda dan Partadireja,
1973). Kekuranganmetode ini adalah bahan kimia
dari pelarut masih terkandung didalam damar,
sementara untuk beberapa peruntukan
kandungan tersebut tidak diperbolehkan.
Semakin berkembangnya pemanfaatan DMK di
industri kosmetik dan makanan membuat
kebutuhan pasar akan damar murni bebas pelarut
organik semakin meningkat. Oleh sebab itu perlu
dilakukan pemurnian damar tanpa pelarut yaitu
dengan perlakuan pemanasan. Metode ini pada
prinsipnya merubah bentuk damar dengan
bantuan panas sampai meleleh, pada saat meleleh
damar tersebut disaring sehingga diperoleh damar
mata kucingmurni.
II. METODE PENELITIAN
A. Bahan dan Alat
B. Metode
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Sifat Fisiko Kimia
Bahan utama yang digunakan adalah damar
mata kucing kualitas AC, Asalan, KK dan Abu
yang diperoleh pengumpul damar di Lampung.
Bahan kimia yang digunakan yaitu toluene, etanol,
fenolftalin, KOH 0,1 N, NaOH 0,5 N, alkohol
netral, HCl 0,5 N, tetraclorocarbon, larutan Wijs,
KI, serta aquades.
Alat yang digunakan diantaranya alat pemanas,
gelas piala, erlenmeyer, desikator, oven, cawan
porselen, buret titrasi, thermometer dan kertas
saring.
Kegiatan pemurnian dilakukan dengan alat
pemanas sederhana. DMK diletakkan di atas
pemanas sampai meleleh, selanjutnya disaring
menggunakan kain deklon dengan ukuran 80,
100, 200 dan 250 mesh. Proses pemurnian dan
analisis sifat fisiko kimia dilakukan di
Laboratorium Pengolahan Hasil Hutan Bukan
Kayu, Pusat Penelitian dan Pengembangan
Keteknikan Kehutanan dan Pengolahan Hasil
HutanBogor.
Parameter sifat fisiko kimia yang dianalisis
berupa rendemen, kadar abu, titik lunak, bilangan
asam, bilangan penyabunan, bilangan ester
(ASTM, 1975) dan bahan tak terlarut dalam
toluene (Departemen Perdagangan, 1975).
Perbandingan sifat fisiko kimia dilakukan
terhadap sifat fisiko kimia damar yang dimurnikan
menggunakan pelarut organik dan SNI tentang
damar. Selain itu juga dilakukan analisis
kandungan komponen kimia di dalamdamarmata
kucing dengan menggunakan alat GC-MS di-
lakukan di Laboratorium Kimia Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia (LIPI).
Rendemen
Rendemen DMK hasil pemurnian berada di
kisaran 55-87% di mana yang tertinggi yaitu
kualitas AC dengan ukuran saringan 80 dan 100
mesh sedangkan yang terendah kualitas abu
1.
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dengan 250 mesh (Tabe1 1). Kualitas AC
merupakan bongkahan damar dengan kadar
kotoran yang rendah sehingga menghasilkan
damar murni dengan tingkat rendemen yang
tinggi dibanding kualitas lainnya.
Pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa terjadi
penurunan rendemen DMK seiring dengan
peningkatan ukuran saringan. Hal ini diduga
karena ukuran saringan yang semakin besar
memiliki lubang dengan diameter semakin kecil
dan tingkat kerapatan semakin tinggi sehingga
terdapat partikel damar yang tidak dapat
menembus lubang, kemudian bercampur dengan
kotoranyangmenempelpadabagianatas saringan.
Rendemen hasil pemurnian damar meng-
gunakan perlakuan panas (Tabel 1) pada kelas
kualitas Asalan dan AC dengan ukuran saringan
80-100 mesh menunjukkan nilai yang lebih tinggi
dibandingkan hasil pemurnian menggunakan
pelarut organik sebesar 83,73% (Setianingsih,
1992) sehingga pemurnian dengan perlakuan
pemanasan memiliki tingkat efisiensi yang lebih
baik dibandingkan dengan menggunakan pelarut
organik.
Tabel 1. Rendemen DMK setelah pemurnian (%)
Table 1. Yield of mata kucing after purification (%)dammar
Ukuran saringan
(Sieve size), mesh
Kualitas asal damar mata kucing
(Origin qualities of mata kucing dammar), %
AC Asalan KK Abu
80 87 83 82 80
100 87 87 81 78
200 71 60 80 61
250 69 69 63 55
Keterangan * Rendemen rata-rata dari dua kali ekstraksi ( )(Remarks) : Average yield value of two times extractions
2. Kadar abu
Abu merupakan zat anorganik sisa hasil
pembakaran suatu bahan organik (Namiroh,
1998).Kadar abu suatu bahanmenandakan bahwa
bahan tersebut mengandung logam atau mineral-
mineral lainnya. Hasil analisis menunjukkan
bahwa damar hasil pemurnian kualitas AC, Asalan,
KK dan abu memiliki nilai kadar abu yang
lebih rendah dibandingkan dengan damar
alami pada masing-masing kualitas. Hal ini
dikarenakan damar alami masih terdapat banyak
kotoran seperti pasir, kulit kayu dan lain
sebagainya sehingga mempengaruhi nilai kadar
abu (Tabel 2).
Tabel 2. Analisis kadar abu DMK






(Original of mata kucingdammar)
DMK hasil pemurnian
(Purified mata kucing dammar)
AC Asalan KK Abu AC Asalan KK Abu
80 0,02 0,11 0,06 1,09 0,07 0,05 0,02 0,16
100 0,02 0,11 0,06 1,09 0,001 0,01 0,01 0,03
200 0,09 0,26 0,32 0,78 0,02 0,11 0,03 0,14
250 0,09 0,26 0,32 0,78 0,02 0,15 0,11 0,29
Keterangan * Hasil rata-rata dari dua kali ulangan ((Remarks): Average value of two repeatations)
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Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa perolehan
kadar abu berkisar antara 0,02-1,09.DMKkualitas
abu dengan ukuran saringan 250 mesh memiliki
nilai kadar abu tertinggi sedangkan terendah yaitu
kualitas AC dengan ukuran saringan 80 dan 100
mesh. Tingginya nilai kadar abu menandakan
banyaknya kotoran yang terkandung, sehingga
berdampak terhadap rendahnya kualitas damar
tersebut.
Kadar abu yang disyaratkan oleh SNI (BSN,
1999) yaitu antara 0,5-4%. Kadar abu damar yang
dimurnikan memiliki nilai yang jauh lebih rendah
(0,001-0,29%) dari yang disyaratkan oleh SNI.
Demikian juga dengan damar murni yang di-
murnikan menggunakan pelarut organik sebesar
0,10-1,29 (Setianingsih, 1992). Dengan demikian
perlakuan pemanasan menghasilkan DMK yang
lebih bersih (sedikit kotoran) dibandingkan
denganDMKmenggunakan pelarut organik.
3. Titik lunak
Titik lunak adalah suhu dimana damar mulai
melunak atau berubah wujud dari padat menjadi
semi padat. Titik lunak dipengaruhi oleh panjang
rantai karbon senyawa-senyawa yang menyusun-
nya dan jumlah ikatan rangkapnya (Namiroh,
1998). Hasil penelitian menunjukkan damar alami
memiliki nilai titik lunak 96-110°C sedangkan
pada damar yang dimurnikan 94-104°C (Tabel 3).
Pada damar alami, titik lunak terendah yaitu
pada kualitas AC dengan ukuran saringan 80
dan 100 mesh sedangkan pada damar murni
tertinggi pada damar kualitas abu dengan ukuran
saringan 80 dan 100 mesh. Titik lunak terendah
pada damar murni terdapat pada damar kualitas
Asalan dengan ukuran saringan 200 mesh
sedangkan pada damar murni terdapat pada
damar kualitas KK dengan ukuran saringan 100
mesh (Tabel 3).
Adanya kotoran yang berikatan dengan
senyawa dalam damar mempengaruhi nilai titik
lunak damar. Damar dengan kadar kotoran
rendah akan menghasilkan nilai titik lunak yang
rendah pula. Hal ini didukung hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa pada semua kelas
kualitas, damar mata kucing hasil pemurnian
memiliki nilai titik lunak yang lebih rendah
dibandingkan dengan damarmata kucing alami.
Secara keseluruhan damar yang dimurnikan
dengan sistem pemanasan memiliki nilai titik
lunak lebih besar dibandingkan dengan damar
yang dimurnikan dengan pelarut organik (87,25-
97,50°C) (Setianingsih, 1992), namun damar
murni hasil penelitian masih memenuhi
persyaratanSNI (BSN,1999) yaitu antara95-120°C.
Tabel 3 Analisis titik lunak DMK.




(Original of mata kucingdammar)
DMK hasil pemurnian
(purified mata kucing dammar)
AC Asalan KK Abu AC Asalan KK Abu
80 98 100,75 107,45 110,25 97,25 95,25 95,40 103
100 98 100,75 107,45 110,25 97,50 98,5 94,10 104,40
200 97,88 96,25 96,50 106,50 96,50 98,75 99,56 104
250 97,88 96,25 96,50 106,50 98,81 96,38 97,25 103,69
Keterangan * Hasil rata-rata dari dua kali ulangan ( )(Remarks) : Average value of two repeatations
4. Bahan tak larut dalam toluena
Kadar bahan tak larut dalam toluena bertujuan
untuk menentukan jumlah bahan padat organik
atau anorganik yang tidak larut dalam toluena
seperti pasir, kepingan kayu, mineral, kulit kayu
yang terdapat dalam resin (Ketraen, 1986).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan
tak larut toluena damar alami berkisar antara 1,94-
7,25 sedangkan damar murni berkisar antara 0,71-
3,07 (Tabel 4). Pada damar alami, bahan tak larut
dalam toluena tertinggi pada damar kualitas abu
dengan ukuran saringan 80 mesh sedangkan
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terendah pada kualitas AC dengan ukuran
saringan 200 mesh. Hal serupa terjadi pada damar
hasil pemurnian, dimana bahan tak larut dalam
toluena tertinggi pada damar kualitas abu dengan
ukuran saringan 80 mesh, sedangkan yang
terendah pada kualitas AC dengan ukuran
saringan 250mesh (Tabel 4).
Kualitas abu pada damar alami maupun murni,
mengandung kotoran lebih banyak dibandingkan
dengan kualitas AC. Banyaknya jumlah kotoran
mengindikasikan banyaknya bahan padat organik
maupun anorganik yang tidak larut dalam
toulena, sehingga nilai bahan tak larut dalam
toluena lebih besar. Jika dibandingkan kadar
bahan tak larut dalam toluena pada damar yang
dimurnikan menggunakan bahan pelarut organik
yaitu sebesat 0,12-0,47 (Setianingsih, 1992)
memiliki kadar yang lebih rendah dibandingkan
dengan damar hasil penelitian. Dengan demikian
pemurnian damar dengan perlakuan pemanasan
lebif efektif menurunkan kadar bahan tak larut
dalam toluena.
Tabel 4. Analisis bahan tak larut dalam toluen DMK





(Original mata kucing dammar)
DMK hasil pemurnian
(Purified mata kucing dammar)
AC Asalan KK Abu AC Asalan KK Abu
80 3,61 3,96 6,25 7,25 1,53 1,84 1,87 3,07
100 3,61 3,96 6,25 7,25 1,26 1,73 1,77 2,68
200 1,94 3,47 3,00 6,79 1,11 1,46 1,55 2,44
250 1,94 3,47 3,00 6,79 0,71 1,34 1,50 2,21
Keterangan *Hasil rata-rata dari dua kali ulangan ( )(Remarks): Average value of two repeatations
5. Bilangan asam
Bilangan asam merupakan parameter yang
digunakan untuk mengukur jumlah asam organik
bebas yang terdapat dalam damar (Ketaren, 1986).
Bilangan asam damar alami berkisar 26-35 di
mana yang terbesar 35,76 yaitu pada damar
kualitas abu dengan ukuran saringan 80 mesh
sedangkan terendah 26,02 pada kualitas AC
dengan ukuran saringan 200 mesh. Pada damar
murni nilai bilangan asam berkisar 27-32 dimana
yang terbesar 32,49 yaitu pada damar kualitas
asalan dengan ukuran saringan 100 mesh
sedangkan terendah 27,28 pada kualitas abu
dengan ukuran saringan 200mesh (Tabel 5).
Tabel 5 Analisis bilangan asam DMK.




(Original mata kucing dammar)
DMK hasil pemurnian
(Purified mata kucing )damar
AC Asalan KK Abu AC Asalan KK Abu
80 30,86 30,40 30,15 35,76 29,86 30,29 31,99 32,21
100 30,86 30,40 30,15 35,76 30,12 30,22 32,49 31,24
200 26,02 27,25 27,86 29,10 28,69 28,56 28,28 27,28
250 26,02 27,25 27,86 29,10 30,54 29,20 28,17 29,70
Keterangan * Hasil rata-rata dari dua kali ulangan ( )(Remarks): Average value of two repeatations
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Hasil penelitian secara umum menunjukkan
nilai bilangan asam damar murni tidak jauh
berbeda dengan damar alami. Hal ini meng-
indikasikan pemurnian damar dengan sistem
pemanasan tidak mengubah atau merusak damar.
Damar yang dimurnikan dengan pelarut organik
menghasilkan nilai bilangan asam berkisar 17,94-
26,63 (Setianingsih, 1992).
Tingginya nilai bilangan asam pada damar
murni hasil penelitian dibandingkan dengan
damar yang dimurnikan dengan pelarut organik
diduga karena pengaruh proses pemanasan
(oksidasi) yang menyebabkan putusnya ikatan
rangkap pada asam organik sehingga banyak
terbentuk asam organik bebas baru dengan
panjang rantai lebih pendek pada damar hasil
penelitian. Namun, damar murni hasil penelitian
masih memenuhi persyaratan nilai bilangan asam
yang diijinkan oleh SNI yaitu berkisar 19-36
(BSN, 1999). Hal ini penting karena nilai bilangan
asam suatu damar berkaitan dengan daya tahan
(simpan) damar tersebut. Semakin besar nilai
bilangan asam maka damar semakin tidak tahan
lama (Gusti , 2012).
6. Bilangan penyabunan
Bilangan penyabunan merupakan parameter
untuk menentukan jumlah asam organik bebas
dan terikat (Namiroh, 1998). Bilangan
penyabunan damar alami berkisar 41,44-67,03
sedangkan damar murni 37-102. Bilangan
penyabunan terbesar 67,03 pada damar alami
terdapat pada damar kualitas abu dengan ukuran
saringan 80 mesh, terendah 41,44 pada kualitas
KK dengan ukuran saringan 200 mesh.
et al
Sedangkan pada damar murni, terbesar 102,39
pada kualitas AC dengan ukuran saringan 250
mesh, terendah 37,73 pada kualitas abu dengan
ukuran saringan 200mesh (Tabel 6).
7. Bilangan ester
Bilangan ester adalah parameter untuk
mengetahui kandungan minyak atsiri dalam suatu
bahan. Ester yang bersifat volatil biasanya
terbentuk dari hasil reaksi secara alami antara
senyawa alkohol dan asam organik, dimana
keduanya umumnya memiliki berat molekul
rendah dan berstruktur sederhana (Ketaren,
1986). Analisis bilangan ester pada berbagai
kualitas damarmata kucing tersaji padaTabel 7.
Kisaran bilangan ester padaDMKalami adalah
5,51-19,82, sedangkan pada DMK hasil
pemurnian tidak jauh berbeda yaitu 5,53-19,40
(Tabel 7). Hal ini mengindikasikan bahwa
pemurnian dengan perlakuan pemanasan tidak
banyak merubah struktur damar terkait dengan
aspek bilangan ester.
Bilangan penyabunan damar yang dimurnikan
menggunakan pelarut berkisar 19,75-33,07
(Setianingsih, 1992), nilai ini jauh lebih rendah
dibandingkan dengan damar hasil penelitian. Hal
ini diduga pada damar yang dimurnikan dengan
perlakuan pemanasan terjadi proses pelepasan
ikatan-ikatan rangkap sehingga banyak
menghasilkan asam organik bebas dan bereaksi
dengan alkali membentuk sabun ketika
bercampur dengan basa (Ketaren, 1986). Hal ini
juga yang didugamenyebabkan adanya perubahan
nilai bilangan penyabunan antara damar alami
dengan dengan damarmurni hasil penelitian.
Tabel 6 Analisis bilangan penyabunan DMK.






(Original mata kucing dammar)
DMK hasil pemurnian
(Purified mata kucing dammar)
AC Asalan KK Abu AC Asalan KK Abu
80 52,01 53,21 58,65 67,03 60,59 55,93 57,16 58,57
100 52,01 53,21 58,65 67,03 46,26 53,43 56,31 55,32
200 53,92 41,49 41,44 58,01 73,39 69,17 60,82 37,73
250 53,92 41,49 41,44 58,01 102,39 47,68 43,78 50,09
Keterangan *Hasil rata-rata dari dua kali ulangan ( )(Remarks) : Average value of two repeatations
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Tabel 7. Analisis bilangan ester damar mata kucing
Table 7. Ester number analyze of mata kucing dammar
Keterangan * Hasil rata-rata dari dua kali ulangan ( )(Remarks) : Average value of two repeatations
Ukuran saringan
(Sieve size), mesh
Damar mata kucing alami
(Original of mata kucing )dammar
Damar mata kucing hasil pemurnian
(Purified damar)mata kucing
AC Asalan KK Abu AC Asalan KK Abu
80 5,51 6,61 6,61 5,73 5,53 6,24 6,54 6,57
100 5,51 6,61 6,61 5,73 5,72 6,06 6,23 6,38
200 19,82 19,82 18,16 17,33 13,72 23,79 18,69 9,12
250 19,82 19,82 18,16 17,33 19,62 18,98 14,52 19,40
B. Kandungan Komponen Kimia
Analisis kandungan komponen kimia pada
DMK baik alami maupun murni dilakukan
dengan alat GC-MS diperoleh lima
macam komponen kimia dengan kandungan
relatif besar seperti tersaji padaTabel 8.
Hasil analisis menunjukkan lima macam
komponen kimia dengan kandungan relatif dalam








komponen dengan kadar (% relatif) terbesar, baik
padaDMK alamimaupunDMKhasil pemurnian.
Proses pemurnian dengan perlakuan pemanasan
diduga berakibat terdegradasinya senyawa
dan menjadi senyawa-
senyawa lain dengan berat molekul lebih rendah.
Hal ini ditandai dengan kecenderungan
penurunan kadar dan tidak
terdeteksinya pada DMK hasil
pemurnian.
Germacrene D




Damar mata kucing dapat dimurnikan tanpa
menggunakan pelarut organik, yaitu dengan
sistem panas. Sifat fisiko kimia damar yang
dimurnikan dengan sistem panas tidak jauh
berbeda dengan DMK alami. Bahkan dalam
beberapa parameter seperti kadar abu dan bahan
tak larut dalam toluene, menunjukkan bahwa nilai
DMK hasil pemurnian lebih baik dibandingkan
Tabel 8. Analisis kandungan komponen kimia damar (% relatif)




(Original mata kucing dammar)
DMK hasil pemurnian
(Purified mata kucing dammar)
AC Asalan KK AC Asalan KK
α-compaene 11,72 12,04 15,10 16,21 16,29 15,65
β-elemene 9,37 10,02 11,77 14,69 14,40 12,63
Trans-caryophyllene 11,32 12.23 14,15 16,44 16,49 16,15
Germacrene D 47,61 47,16 50,24 35,67 22,61 21,59
Germacrene B 6,36 8,32 8,74 9,90 - -
damar alami. Dengan demikian pemurnian
dengan perlakuan panas yang tepat tidak banyak
merubah ataumerusak sifat fisiko kimia damar.
Analisis kandungan kimia dengan instrument
GC-MS terhadap DMK baik alami maupun yang
dimurnikan dengan perlakuan panas menunjuk-
kan adanya lima macam komponen kimia dengan




Trans-caryophyllene, Germacrene D Germacrene B
GermacreneD
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